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ABSTRAK

Alfira Herman 2022. Efektivitas Unit Pelaksanaan Teknis Pusat (UPTP) Balai
Latihan Kerja Makassar Dalam Mengatasi Pengangguran Di Kota Makassar,
Universitas Muhammadiyah Makassar Di bimbing oleh pembimbing | Ibu Sitti
Marhumi dan pembimbing I Ibu Zalkha Soraya

Tujuan dari penslitian ini yaitu untuk mengetahui Efektivitas UPTP Baiai
Latihan Kera (BLK) Dalam Mengatasi Pengangguran Di Kota Makassar.
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ABSTRACT

Alfira Herman 2022. The effoctiveness of the Central Technical Implementation
Unit (UPTP), Makassar Work Training Center, the Minister of Manpower in
Overcoming Unemployment in Makassar City, Muhammadiyah University of
Makassar. Supervised by mentor | Amiati and mentor if Masruliah

The purpose of this study is to determine the effectiveness of the UPTP
(BLK) Work Training Center in Overcoming Unemployment in Makassar City.
This study uses qualitative researchirs ods, the data used are primary data
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia adalah negara yang memiliki tenaga kerja yang sangat

besar yang dapat berkembang menjadi lebih besar di masa depan. Jadi

ada kebutuhan akan pekel]'a nyak mungkin namun nyatanya saat

tenaga kerja ini, yaitu
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angka kefahiran yang masih tinggi di Indonesia. Masalah lain yang

dihadapi di bidang ketenagakerjaan adalah kurangnya kualitas pekerja di
Indonesia, meskipun jumlah pekerja berpendidikan tinggi (SMA ke atas)
cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Hal dasar bagi kehidupan

setiap orang adalah pekerjaan, di mana dengan bekerja orang akan dapat

memenuhi kebutuhan hidup mereka.Tingkat pengangguran di Indonesia




sangat tinggi dan tidak sebanding dengan pekerjaan yang diberikan
seiring dengan meningkatnya jumiah lulusan pendidikan sekolah.Hal-hal
seperti pengangguran ini mengharuskan pemerintah untuk mengambil
solusi agar lulusan sekolah memiliki keterampilan, sehingga tenaga kerja
yang dihasikan memilki pengetahuan dan keahlian yang baik dan

memiliki banyak kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan. Oleh karena

itu, anak-anak yang putus seko ng dapat mengambil pelatihan

kerja sehingga pekerjaan
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proyek magang
bagi calon pekerja, da ngads gic an kerja di pusat
pelatihan kerja.

Salah satu lembaga pemerintah yang ditunjuk untuk melakukan
program pelatihan kerja adalah UPTP Balai Latihan Kerja (BLK). UPTP
Balai Latihan Kerja terdapat di seluruh daerah di Indonesia, tidak
terkecuali di kota Makassar. UPTP BLK kota Makassar Merupakan salah

satu solusi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat



bersaing untuk pasar kerja sesuai dengan bidang keahlian masing-
masing sehingga dapat menurunkan angka pengangguran, terutama bagi
masyarakat yang hanya memiliki jenjang pendidikan setara SD, SLTP
dan SMA/SMK, yang biasanya memiliki keterampilan rendah dan tidak
mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi (Imiliani, 2018)

Balai Latihan Kerja (BLK) merupakan sarana prasarana dan

pelatihan untuk rnendapatk ampilan atau yang ingin menggali
bidang keahlian masing a BLK di Kota Makassar

3ya manusia yang

,,,,,

ik mencapai
tujuan dae 8him 3 U aya yang dimiliki
secara efisie Serbag n pengelolaan
pemerintahan yang : delali-daers naonesia termasuk kota
Makassar terkait dengan inefisiensi penggunaan sumber daya dan
pembentukan program yang tidak efektif, Kemudian mengingat masalah
pengangguran yang membutuhkan perhatian khusus karena masalah ini
merupakan masalah kasik yang tak ada habisnya, sehingga perlu
dilakukan gebrakan melalui pengeloiaan pemerintahan yang baik dan

benar. Apalagi upaya yang dilakukan pemerintah dalam isu penggusuran




dari waktuy ke waktu ditempuh melalui berbagai pendekatan
pembangunan yang mengandalkan pertumbuhan ekonomi {production-
contered development).Ada alternatif atau solusi untuk mengurangi angka
pengangguran, melalui berbagai program pendidikan dan pelatihan yang
sejalan dengan tuntutan pengembangan dan pengembangan teknologi

agar dapat digunakan seefektif dan sebanyak mungkin.
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? (Unit Pelaksana

Teknis Pusat) dalam mengatasi pengangguran di Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan

baik secara teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan




kontribusi pengetahuan di bidang studi ekonomi pembangunan
terutama dalam studi UPTP {(Unit Pelaksana Teknis Pusat)
Pelatihan Kerja dalam mengatasi pengangguran di Kota Makassar.

2. Secara praktis.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak, khususnya UPTP (Unit Pelaksana Teknis Pusat) Pusat

Pelatihan Kerja Makassar, eminat pelatihan kepada masyarakat.
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BAB It
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teorl

1. Manajemen

Pengertian manajemen menurut G.R. Temry yang dikutip oleh

~ *
- J-dasa W -

ZR

pengendalian,

pengambilan

perusahaan atau jasa secara
efisien.
Pengertian Manajemen Manajeman adalah proses perencanaan |,

pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya-sumber daya

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan

(James F. Stoner 2012)




1. Fungsi Manajemen

Dari definisi manajeman yang dipaparkan James F. Stoner (2012),
dapat kita lihat langsung apa saja yang menjadi fungsi dari manajemen.
Stoner mengatakan bahwa “Manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota

organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk

L
vvvvv
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o

ahgan pekerjaan

3) Memimpin (fo lead) Menunjukkan bagaimana manajer mengarahkan
dan mempengaruhi bawahan mereka, menggunakan orang lain untuk
melaksanakan tugas-tugas tertentu, Dengan menciptakan suasana
yang tepat, mereka membantu bawahan mereka bekerja sebaik

mungkin,



4) Pengendalian (controlling) Ini berarti bahwa manajer berusaha untuk
memastikan bahwa organisasi bergerak ke arah tujuan. Ketika salah
satu bagian dari organisasi berjalan ke arah yang salah, manajer
mencoba untuk mencari tahu mengapa dan kemudian
mengarahkannya kembali ke tujuan yang benar.

b. Tujuan Manajemen

=f

e

Q’) WAKAS 5‘4;
h \\\.ah,.,//

\

Menurut Desseler (2015:3) Manajemen sumber daya manusia
adalah proses memperoleh, melatih, menilai, dan memberi kompensasi
kepada karyawan dan untuk mengelola hubungan kerja, kesehatan dan
keselamatan, dan hal-hal yang berkaitan dengan keaditan.

Menurut (Nawawi, 2011)Manajemen sumber daya manusia berisi
pemahaman yang erat kaitannya dengan pengelolaan sumber daya

manusia atau karyawan di perusahaan. Sumber daya manusia juga dapat




disebut sebagai personi. Tenaga kerja, pekerja, karyawan, potensi
manusia sebagai penggerak organisasi  dalam mewujudkan
keberadaannya, atau potensi yang merupakan aset dan berfungsi
sebagai modal non-material dalam organisasi bisnis, yang dapat
diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisikk dan non fisik dalam

mewujudkan keberadaan organisasi.

perencanaan, pen arahan, dan pengendalian dari

mengorganisasi semua
pegawai dengan menetapkan pembagian kerja,hubungan kera,
delegasi wewenang, intergrasi, dan koordinasi dalam bagan
organisasi (organization chart).

3) Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua

pegawai agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien



10

dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, pegawai, dan
masyarakat.

4) Pengendalian (controling) adalah kegiatan mengendalikan semua
karyaan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja
sesuai dengan rencana.

5) Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi,

uaii uyalitas pegawai, agar
mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun.

10) Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dari kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud
tujuan yang maksimal.

11}Pemberhentian (seperation) adalah putusnya hubungankerja

seseorang dari perusahaan, Pemberhentian ini disebabkan oleh
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keinginan karyawa, keinginan perusahaan, kontrak kerjaberkahir,

dan sebab- sebab lainnya.

3. Efektivitas

Efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan yang dihasilkan oleh
seseorang atau organisasi dengan cara tertentu sesuai dengan ftujuan
yang hendak dicapai. Dengankata lain, semakin banyak rencana yang

N\

berhasil dicapai maka_sdafy gap semakin efektif.Menurut

h pencapaian hasil
tar ang telah ditentukan.

Ritno H. Rond

, program atau kegiatan. Hasil
yang dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (rasio) antara input
{input) dan output (outputf).

2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran efektivitasnya bisa
bersifat kuantitatif (berdasarkan angka atau angka) dan dapat bersifat

kualitatif (berdasarkan kualitas).
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3. Produk kreatif, artinya terciptanya kondisi yang kondusif bagi dunia
kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan
kemampuan.

4. Intensitas yang ingin dicapai, yang berarti memiliki kepatuhan yang
tinggi dalam tingkat sesuatu yang intens, di mana ada rasa

kebersarmaan dengan tingkat.

desar Bahasa Indonesia berasal dari

péngaruh atau efek yang efektif,

/_‘ “Pub MUHA;J' memberikan hasil yang
N
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dalam jumlah yang ditentukan yang secara sadar ditetapkan sebelumnya
untuk menghasilkan sejumlah barang untuk layanan kegiatan yang
mereka lakukan.

Selanjutnya Emerson Handayaningrat berpendapat bahwa
"efeklivitas adalah pengukuran dalam arti mencapai tujuan atau tujuan

yang akan ditentukan sebelumnya". Lebih lanjut, menurut Keban,
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efektivitas adalah "ketepatan hasil sesuai dengan harapan atau rencana”.
Menurut Drucker dalam efektivitas Handoko adalah “"melakukan
pekerjaan yang benar" (doing the right thingsy'.

Menurut Kas dalam Sugiyono (2013) mengemukakan “Effectiveness
is concemed with the accomplishment of explicit or implicit goals.

(efektivitas berkaitan dengan pencapaian derajad tujuan baik secara

disepakati be a antara ps ' egang taruhan) dari
organisasi yang bersangkutan. Efektivitas adalah hubungan antara output
dan tujuan. Ini berarti bahwa efektivitas adalah ukuran seberapa jauh
tingkat output, kebijakan dan prossdur organisasi mencapai tujuan yang
ditetapkan. Teori yang dikemukakan oleh Emiten Etzioni adalah

pendekatan untuk mengukur efektivitas organisasi yang ia sebut model
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sistem, yang mencakup empat kriteria, yaitu adaptasi, integrasi, motivasi,

dan produksi. Deskripsinya adalah sebagai berikut:

1) Kiteria adaptasi dipertanyakan kemampuan organisasi  untuk
beradaptasi dengan lingkungannya.

2) Yang kedua adalah integrasi, yang merupakan pengukuran tingkat

kemampuan suatu organisasi untuk melakukan sosialisasi,

pengembangan konsens dan komunikasi dengan berbagai

organisasi lain.

aupun organisasi.

adalah model dari

Donald Kirk Patrick :

1) Reasi (Reaction), pada level ini yang dinilai adalah reaksi peserta
pada program Penelitian.

2) Pengetahuan {Leaming), merupakan indicator peningkatan
pengetahuan ,keterampilan atau sikap yang didapatkan peserta

setelah mengikuti pelatihan
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3) Kelakuan (Behavior), level ini untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, (knowladge, skili, attitude) yang
didapatkan dalam pelatihan, diterapkan dalam pekerjaan

4) Hasil (Resuif), dimaksudkan untuk menyediakan informasi mengenai

pengaruh pelatihan terhadap tujuan dan sasaran organisasi datam

skala yang lebih Juas.

Dalam perhitungan présehtase efektivitas, di kategorikan efektif

g

apabilah menca

dan maksimal 100 persen

4. UPTP Balai Latihan Kerja

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2017
yang menjelaskan Pembentukan Cabang Kantor dan Unit Pelaksana

Teknis Pusat, Unit Pelaksana Teknis Pusat (UPTP) adalah organisasi

yang melakukan kegiatan yang secara teknis operasional dan teknis
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dalam sifat pendukung tertentu dalam suatu pelayanan. Kegiatan teknis
operasional bertugas melaksanakan kegiatan teknis tertentu yang
berkaitan dengan penysdiaan pelayanan kepada masyarakat. Sedangkan
kegiatan teknis pendukung bertugas untuk melaksanakan kegiatan teknis
yang bertujuan mendukung pelaksanaan tugas organanisasi induk.

Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun 2017 yang

menjelaskan tentang Balai erja disingkat BLK, merupakan

wp\mbsﬂ : o,.v.
Wllh. g

L
L7
N4

pada undang-undang | i's______.ur-u-.j ang pemerintahan
daerah, kemudian diubah menjadi desentralisasi dengan berlandaskan
pada undang-undang nomor 32 tahun 2004 yang kemudian diubah
menjadi undang-undang nomor 23 tahun 2014. Dengan adanya
perubahan sistem pembinaan BLK ini mengakibatkan hampir seluruh BLK
yang awalnya dikelola oleh pemerintah pusat, pada saat ini diserahkan

pengelolaannya kepada pemerintah daerah. Dengan adanya perubahan

-



MILIK PERPUSTAKAAN,
UMSMUH MAKASSAR |

ini beban pembiayaan operasional pada BLK, biaya pelatihan kerja serta

perawatannya menjadi beban Pemerintah daerah.

Adapun Efektivitas UPTP Kota Makassar adalah:
a. Kejelasan tujuan yang akan dicapai berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di Balai Latihan Kerja (BLK) UPTP Kota Makassar, peneliti

telah melihat kejelasan tujuan yang ingin dicapai oleh BLK UPTP,

b
[

ihf/é":

X,

Ny

P .'\\\\‘\‘
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mengatakan

ahuan dan

dimana peserta i X PTR memilich Kt as kerja yang baik,
di mana mereka lebih terampil dibandingkan karyawan lain yang tidak
mengikuti pelatihan sebelumnya.

b. Adanya kejelasan strategi dalam upaya mencapai tujuan dalam
rangka meningkatkan kualitas BLK tenaga kerja UPTP memiliki
strategi yaitu melakukan pelatihan kerja sesuai dengan standar
pelatihan kerja dan dilakukan oleh instruktur pelatihan yang kompeten

di bidangnya.
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. Melakukan analisis dan perumusan kearifan yang mantap dalam
rangka mencapai tujuan tersebut, UPTP BLK membuat kearifan
terkait pelatihan seperti membuat Rencana Pelaksanaan Pelatihan
(RENLAKGIAT), kemudian membuat kearifan untuk mengatasi
kendala yang terdapat dalam BLK UPTP seperi kendala kurangnya

instruktur, BLK membuat kebijakan dengan meminta bantuan kepada

instruktur swasta dan pe i) struktur untuk melakukan pelatihan

dan untuk mas pelatihan BLK membuat

berdasarkan minat calon peserta
pelathan dan berdasarkan Training Need Analysis (TNA) yang
ditakukan dengan industri yang akan menggunakan jasa [ulusan BLK
UPTP. Training Need Analysis (TNA) dilakukan dengan
mendistribusikan  kuesioner atau wawancara kepada industri,

sehingga dapat diketahui kebutuhan tenaga kerja di industri.
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f. Menyediakan sarana dan prasarana kerja dalam melaksanakan
program pelatihan kerja, UPTP BLK menyediakan 15 sarana dan
prasarana pelatihan seperti materi pelatihan, peralatan pelatihan,
workshop pelatihan, gudang penyimpanan dan iain-lain. Hanya saja
sarana dan prasarana yang terdapat dalam BLK UPTP masih belum

memadat,Hat ini dapat dilihat dari fasilitas pelatihan yang terdapat

pKAS S,q
\\\‘d.h.///

poscia peiatihan telah dilayani

oleh instruktur pelatihan. Sedangkan pelaksanaan pemantauan yang
dilakukan pada saat setelah pelatihan bertujuan untuk melihat

bagaimana perkembangan peserta setelah mengikuti pelatihan.

Adapun tujuan UPTP BLK memotivasi partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan produktivitasnya dalam berbagai bentuk kegiatan.

Sehingga untuk mencapai tujuan pencapaian kinerja karyawan secara
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maksimal, dibarapkan kinerja maksimal pegawai UPTP BLK Makassar
oleh organisasi.Semakin banyak karyawan yang memiliki kinerja
maksimal, produktivitas secara keseluruhan akan meningkat dan
mencapai visinya untuk mendorong gerakan produktivitas nasional.
Menurut Timple di Mangkunegara (2005: 14), faktor yang mempengaruhi

kinefja terdiri dari faktor internal dan faktor ekstemal. Faktor intemal, yang

e 84
\\\.dlb,,//

enjadi masalah setiap negara,
bahkan negara maju terlebih lagi di negara sedang berkembang seperti
Negara Indonesia. Menunit Sri Budhi (2008) negara manapun di dunia ini
baik yang dikategorikan negara sedang berkembang maupun negara
maju senantiasa menghadapi masalah pengangguran, perbedaannya
negara berkembang negaranya yang menganggur tidak mampu

memberikan tunjangan kepada warga, sedangkan negara maju mampu
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memberikan tunjangan. Berbagai cara mengatasi permasalahan ini sudah
ditempuh oleh pemerintah, namun masalah ini belum mampu untuk
diselesaikan. Pengangguran sangat berpontensi menimbulkan kerawanan
berbagai kriminal dan gejolak sosial, kemiskinan dan politik karena itu
sangat penting untuk diperhatikan mengenai masalah pengangguran

(Cang dan Wu, 2012:4),

aty keadaan di mana

mendapatkan

| PN
AQ/ “\ K;A.l, ‘}4& enungt
' \" | . \‘\.tl’h.//}/ '

1) Bekerja (Emy A i pekerjaan dan
bekerja apa saja sehingga Oapat memperoleh penghasilan.

2) Tidak bekerja (Unemployed), orang yang tidak mempunyai peksijaan
atau tidak mempunyai penghasilan, tetapi sedang berusaha mencari
pekerjaan.

Berdasarkan istiah umum pusat dan pelaksanaan tenaga kerja,

Pengangguran adalah orang yang tidak mampu mendapatkan pekerjaan

yang menghasilkan uang meskipun mampu dan mampu melakukan
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pekerjaan. Menurut Menakertrans, pengangguran adalah orang yang
tidak bekerja, sedang mencari pekerjaan, menyiapkan bisnis baru, dan
tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan
pekerjaan.

Sebab-Sebab Terjadinya Pengangguran Faktor-faktor yang

menyebabkan terjadinya pengangguran adalah sebagai berikut:

d. Penyediaan dan pemanfaatan tenaga kerja antar daerah tidak
seimbang. Jumlah pekerjia di satu daerah mungkin lebih besar
daripada kesempatan kerja, sementara di daerah lain mungkin ada
situasi yang berlawanan. Situasi ini dapat mengakibatkan transfer
tenaga kerja dari satu wilayah ke daerah lain, bahkan dari saty negara

ke negara lain.
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B. Penelitlan Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan penelitian yang telah

dilakukan terkait efektivitas UPTP dalam mengatasi angka psngangguran.

Penelitian Terdahalu

Tabel 2.2 Penslitian Terdahuly

NamaPeneli

No ti / Tahun

1 i 1:"“'

‘*\p.KA?u‘q ’%o ’\
s | \h,,,//
L

\
//ﬂqw‘\\\' . memasuki

‘-—3 \ ,. Kerja atau
e maupun

'. Pencapaian
ini  dapat
dilihat dari hasil
kompetensi yang
dilakukan oleh
peserta  pelatihan,
yang mana dari hasil
ini peserta pelatihan
mengatami

peningkatan kualitas
vang cukup baik.
Selain it
pencapaian tujuan
juga dapat dilihat |
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dari pernyataan
peserta pelatihan
lulusan UPTD BLK
yang mengatakan
bahwa mereka
mengatami
peningkatan
pengetahuan  dan
keterampilan setelah
mengikuti pelatihan
kerjia pada UPTD
BLK.

Ega Novita,
Windari
(2014)

=

g \\\\‘\‘"’;I//
N Y 1,7' .
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Pencapaian
yang berhasil
menjadi

tujuan

sebuah

Janisasi harus
smpunyai tujuan
yang jelas. Kedua,
memenuhi
kebutuhan dalam
rangka pencapaian
tujuan program
tersebut.

Muhammad | Efektivitas Metodse vang
Adhif Alfi Program digunakan
Candra, Pelatihan dalam

Susi Dalam Uptd penelitian ini
Sulandari Balai Latihan | adalah metode
(2017) Kerja deskriptif

Hasil sangat penting
dalam keberhasilan
program pelatihan,
berdasarkan tujuan
program  pelatihan
kerja Pusat

di
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Dinas Tenaga
Kerja
Transmigrasi
Dan Sosial
Kabupaten
Blora

kuantitatif.

Pelatihan Kerja
UPTD berdasarkan
visi adalah untuk
menyediakan tenaga
kerja yang kompeten
yang produktif dan
profesicnal. Dalam
suatu instansi atau
perusahaan,
karyawan  sangat
dibutuhkan  sesuaj
dengan kompetensi
masing-masing
bidang sehingga ada

dak akan
sekiranya
skonomi
rsedia ada
ditambah.
3 ekonomni
penting ialah
tanah,
3 daya
manusia, sumber
tenaga, kemudahan
infrastruktur dan
sebagainya. Lebih

banyak sumber
tersebut dapat
diwujudkan  datam
sebuah sistem
ekonomi, lebih

banyakiah aktivitas
pengeluaran dapat
dijalankan. ;fi\ktivitaiJ
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pengeluaran pula
dapat mewujudkan
lebih banyak
peluang pekerjaan.

Nurmila
Imiliani
(2018)

Peran Unit
Pelaksanaan
Teknis Daerah
Balai Latihan
Kerja Dalam
Mengatasi
Penganggu ar

'//"'a

Metode
Kualitatif

10
A

Berdasarkan hasil

penelitian  tentang
Peran UPTD Balaj
Latihan Kerja
Masyarakat Muslim
Kota Palangka
Raya,Peran  yang
dilakukan oleh

UPTD-BLK kota
Palangka Raya
dalam upaya
mengatasi

ada di lapangan
berhadapan
dengan

angsung
pedagang. Hal ini
juga tidak terlepas
dari peran kepala

UPTD yang
mengarahkan

UPTD. Sejak 2015
target pendapatan
Kantor  Pengelola
Pasar tidak
mencapai target

yang ditentukan, hal
ini disebabkan
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simpanan dari
pendapatan UPTD
pasar menurun.

B. Kerangka Konsep

Balai Latihan Kerja (BLK) UPTP Kota Makassar merupakan instansi
pemerintah yang dinaungi fangsung oleh Menteri Ketenagakerjaan atau

ya Balai Latihan Kerja (BLK)

igaiast pengangguran di Kota

Makassar Bah

7N
ys "f i, URTP Kota Makassar
o c»\‘“: - ,..,q_' ’b\

berikut ini penulis
menyajikan kerangka pemikiran yang dapat mewakili dari isi proposal ini

Secara umum dapat dilihat pada gambar berikut ini:




UPTP BALAJ LATIHAN KERJA KOTA MAKASSAR

}

Kebijakan UPTP dalam mengatasi
angka pengangguran di Kota
Makassar

N

Realisasi

Target
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BAB lil
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Mode!l penelitian yang digunakan oieh penulis adalah metode

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah

strategi yang menekankan per, akna, pemahaman, konsep, dan

tentang fenomena yangdter, 3 karena setiap tahu tingkat

_ cdang melakukan
A Q,_ e

-

e
o
=

Lo

dengan tujuan pene i, Maka penelitiz 5 pada Efektivitas
UPTP (Unit Pelaksanaan Teknis Pusat) Balai Latihan Kera dalam

mengatasi pengangguran di kota Makassar

C.Lokasi dan wakty penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan UPTP BLK yang tepatnya berada di Kota

Makassar di Ji. Taman Makam Pahlawan No. 4 Makassar 90233.

25
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2. Waktu penelitian
Waktu yang direncanakan dalam penelitian ini adalah kurang lebih 2

bulan, Maret sampai bulan Mei 2022

D. Sumber data

Penelitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut:

1. Data Primer

Data Primer yaitu befbz ‘masi dan informasi yang diperoleh

B

osh,

P, =\
(<9>~ =

inimenggunakan beberapa teknik, yaitu:

1) Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
percakapan kepada informan. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara mendalam (in-depth interview). Wawancara
mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
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pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai khususnya

kepada Kepala BLK, Pegawai UPTP BLK Makassar dan Peserta BLK,
2) Observasi

Observasi atau observasi adalah aktivitas manusia sehari-hari dengan

menggunakan indera mata sebagai alat utamanya selain lima indera

lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu,

pengamatan adalah kem an seseorang untuk menggunakan
pengamatannya mels eraimata dan dokumentasi dapat
ini, para peneliti

am melakukan

engumpulkan data
pada pengurangan
data dan penyajian data yang merupakan jawaban atas masalah yang
diangkat dalam peneiitian ini.

Keempat komponen saling mempengaruhi dan terkait. Pertama-tama
peneliti mengamati di lapangan, setelah melakukan pengamatan lebih
lanjut cilakukan wawancara di UPTP BLK (Balai Lathan Kerja) dari

hasil wawancara peneliti dapat mengumpulkan data. Karena data
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yang dikumpulkan banyak, itu diadakan pengurangan data. Setelah
pengurangan kemudian diadakan presentasi data. Selain itu,
pengumpulan data juga digunakan untuk penyajian data. Ketika ketiga

tahap selesai, kesimpulan ditarik.

F. Defenisi operasional variabel

Definisi operasional beftujuan untuk menghindar terjadinya

penafsiran. Adapun def variabel —variabel penelitian ini

adalah sebagai b

| é«pﬁ MUHay,)
. / Q,Q- “\p.KASs‘q 40’
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G. Instrumen penelitian
Menurut Sidiq & Choiri (2019:164) Menyusun instrumen pensiitian
merupakan langkah penting dalam prosedur penelitian sebab instrumen
gpenelitan  Ini adalah cara dan alat yang digunakan dalam

mengumpulkan data. Dalam berbicara tentang metode penelitian ada

teknik dan instrumen pengumpulan data. Instrumen yang digunakan
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dalam pengumpulan data tidak dapat dipisahkan dari teknik pengumpulan
data, dan teknik pengumpuian data tidak dapat dipisahkan dari metode

penelitian. Ketiganya terkait erat satu sama lain.

Dalam proses pengumpulan data terdapat beberapa teknik yang
digunakan seperti wawancara, obssrvasi dan dokumentasi yang

diharapkan dapat melengkapi data. Masing-masing teknik ini tentu

- Pengumpufan Data

Peneliti mencatat semua data secara objektif dan sebagaimana
adanya sesuai dengan hasil pengamatan dan wawancara di
lapangan,

2. Reduksi Data
Pengurangan data adalah memilih hal-hal utama yang sesuai dengan

fokus peneiitian. Di mana pengurangan data adalah bentuk analisis
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yang mempertajam, mengklasifikasikan, mengarahkan kategorisasi,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengatur.

3. Penysjian Data

Penyajian data adalah seperangkat informasi vang telah diatur yang

memberikan kemungkinan penarikan dan tindakan kesimpulan.

P e
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Gambran Umum Unit Pelaksanaan Teknisi Pusat Balai Latihan Kerja

Makassar

1. Profil UPTP Balai Latihan Kerja Makassar

| daerah dan
beberapa  oragnisasi pemerintah  yang dulunya  menjadi
Perpanjanagan tangan pemertintah tangan pemerintah pusat saat
etonomi ini menjadi bagian dan kewenagan pemerintah daerah.
Dengan demikian seluruh operasionaDemikian juga Unit Pelaksanaan
Teknis (UPT) Balai Latihan Kerja Makassar sejak berakunya otonomi
daerah kota Makassar dan keberadaan UPT Balai Latihan Kerja

secara organisasi menjadi bagian dari instansi teknis.

35
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a) BLK Makassar di resmikan pada tanggal 30 maret 1997 OQleh
Presiden Republik Indonesia, bapak Soeharto. Pada awalnya
lembaga pelatihan inibemama Pusat Latihan Tenaga kerja (PLKI)
yang didirikan ataskerjasama antara pemerintah Republik
Indonesia dengan Pemerintah Jepang.

b) Pada tahun 1978, PLKI Makassar berubah menjadi BLKI

Makassar, 2006, Br menjadi unit pelaksanaan teknis

pusat dibawah { agakKerja.

e) Balai 'fatihan kKerna Makassa 3 asi 1ISO 9001 : 2008

untuk bidang sistem manajemen mutu

UPTP Balai Latihan Kerja Makassar merupakan unit pelaksanaan
teknis di bidang pelatihan di bawah dan bertanggung jawab serta
dibina langsung oleh Kementerian Ketenagakerjaan. Program kerja di
UPTP BalailLatihan Kerja adalah memberikan pelatihan keterampilan

kerja kepada masyarakat yang disesuaikan dengan perkembangan




| MILIK PERPISTAKAAM r?
UMSMUM MAKASSAD

i

zaman dan kebutuhan pasar kerja. UPTP Balai Latihan Kerja hadir
sebagai salah satu upaya pemerintah dalam rangka menciptakan
tenaga kerja yang terampil, mengurangi pengangguran, dan
pengembangan sumber daya manusia, pembangunan
ketenagakerjaan yang diarahkan pada pembentukan tenaga

profesional yang mandiri, beretos kerja tinggi dan produkiif.

WhKASs,
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kelembagaan
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daya saing melalui
pelatihan berbasis komptensi dan sertifikasi

d) Maklumat pelayanan
‘Dengan ini, kami menyatakan sanggup menyelenggarakan
pelaanan pelatihan sesuai standar pelayanan yang telah
ditetapkan dan apabila tidak menepatati janji inim kami siap

menerima sanksi sesuai dengan peraturan perundangundangan

yang berlaku”
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e) Sasaran
* Menyelenggarakan dan mengembangkan program pelatihan
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja
« Penguatan institusi bidang pelatihan dan pengembangan
tempat uji kompetensi

» Menyelenggarakan dan mengembangkan system, metode

stakeholders  bidang

.....
o E IS

disepakati bersama dengan penuh kesadaran dan tanggung
jawab, sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing pegawai
dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan.

b. Melaksanakan dan mengembangkan system, metode pelatihan
berbasis kompetensi secara konsisten, untuk meningkatkan
jaminan mutu pelatihan, membentuk kepribadian peserta

pelatihan yang tangguh, disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab.
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c. Meningkatkan Kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri
dalam rangka pemenuhan kebutuban tenaga kerja kompeten.
4. Struktur organisasi Balai Latihan Kerja Makassar
Dalam melaksanakan tugas BLK Makassar diatur dalam struktur
organisasi sesuai peraturan menteri Ketenagakerjaan Republik

Indonesia no. 7 tahun 2019 tentang perubahan kedua atas peraturan

§}\‘\\',:.,;(’/4
S\ ?_.;."




KEPALA BLK MAKASSAR
Dr. Fitrech Hanrahmawan, SE, M. Pd
NIP. 19660130 198603 1 002

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Rahman Arsyad, ST
NIP. 19860907200912 1 003

|

|
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anakan sebagaimana
teknik di tentukan dan melakukan kebijakan teknis operasional
pelatihan kerja dibidang industri.
b) Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Sub bagian tata usaha bertugas menyiapkan rencana kerja dan
kepengelolaan administrasi kepegewaian, keuangan, perlengkapan
dan rumah tangga atau surat penyuratan Balai Latihan Kerja

Makassar.
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¢) Sub koordinator Program Dan Evaluasi
Sub koordinator program dan evaluasi bertugas melakukan
pemyusunan rencana, program dan anggaran, pengelolaan dan
penyajian data dan informasi serta pelaksanaan informasi serta

pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pelatihan

kerja industri.

d)

/-: ela nggara

sianggara mempunyai tugas

D |2 Qi st
& WRRASSg
Wl

lhan berbasis
pelatihan yang
meritik bera 2 yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan standar yang
ditetapkan dan persyaratan di tempat kerja.
1) Program BLK
a) Program Berbasis kompetensi atau yang biasa disingkat PBK
merupakan program yang didanai oleh APBN (Anggaran

Pendapatan Belanja Negara). Program ini di peruntukan untuk




42

pencari kerja dan putus sekolah dengan sumber pembiayaan
dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Pelatihan di
laksanakan di dalam ataupun di luar BLK dengan program dan
pelatihan yang di butuhkan pasar kefja dalam mengatasi angka
pengangguran.

b) Program swadana merupakan program pelatihan yang dibiayai

5 K n dan
/ Qg. '&!\p‘ 5846\
\\\.dh;.,//
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6. Kejuruan Pelatiha pria” UP aial Lauhan Kerja Makassar
atau Program Sertifikasi Profesi
BLK makassar telah memiliki lisensi sebagai Tempat Ui
Kompetensi dan lembaga sertifikasi profesi BLK Makassar sesuai
standar untuk bidang kompetensi.
UPTP BLK Makassar sebagai penyelenggara pelatihan kerja

untuk mengatasi pengangguran di kota Makassar memiliki berbagai
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bidang kejuruanpelatihan keria yang dapat dipiih sesuai minat
masyarakat. Masyarakat akandilatih  dj berbagai  bidang
keterampilan/keahlian industri baik yang bersifatteknis maupun non
teknis. Adapun bidang kejuruan dan sub kejuruan yangada di UPTP
BLK Makassar yaitu:

Tabei 4.1

Kejuruan dan sub keju ada di UPTP BLK Makassar

No
1
c.‘-"""
(>
2
Junior Admisitrative Asisstant
¢ Sekretaris Junior
3 Kejuruan Teknik » Teknisi Audio Video
Eloktronika * Teknisi Telepon Seluler
Perangkat Keras
¢ Teknisi Telapon Seluler
Perangkat Lunak
t Kejuruan Teknologi o Computer Operator Assistant




Inforamsi Dan Komunikasi

Pembuatan Desain Grafis
Desainer Grafis Muda
Perakitan Komputer
Practical Office Advance

Kejuruan Teknik Listrik

Kej

Psmasangan Instalasi

Otomasi Industri

Pemasangan Instalasi Listrik

Bangunan Sederhana

Pemasangan Instalasi Kontrol
ri Berbasis PLL.C

asian Kontrol
neumatika

NC

ntial Level 3

efrigeration

Kejuruan Bangunan

Juru Ukur (Surveyor)
Juru Gambar Arsitektur
Operator Cabinet Marketing

Kejuruan Gamen Apparel

Penjahitan Pakaian Anak
Dengan Mesin

Pembuatan Hiasan Busana
Dengan Mesin Bordir Manual

Operator Custom Made

A4
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Wanita
¢ Menjahit Pakaian Anak
e Menjahit Pakaian Wanita
Dewasa
10 | Kejuruan Teknik Las * Plate walder GMAW 3G-
Up/PF
= Pipe welder GTAW-SMAW 8G
Up hiflfHLO-45
late welder SMAW 3G-
r SMAW 6G-
[
11 | Kej A K A
4
12 <
L
* o J
F
Di | 2 kejuruan
&
dan 46 sub da di UPTP
BLK Makas 1AN |

a) Kejuruan T
Teknik otomolif adalah suatu cabang imu teknik masin yang
mempelajari tentang bagaimana merancang. Membuat dan
mengembangkan alat-alat transportasi darat yang menggunakan
mesin, terutama sepeda motor, mobil, bis dan truk. Teknik otomotif
menggabungkan elmen-elemen pengetahuan mekanika, listrik,

elektronik, keselamatan lingkungan dan serta matematika.
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b) Bisnis dan manajemen
Manajemen bisnis adalah suaty kegiatan dalam merancang,
mengelola dan mengoperasikan sebuah usaha atau bisnis yang
mencakup semua pengaturan baik dari dalam proses pengerjaan,

pengelolaan sampai cara mencapai suatu tujuan bisnis yang

diinginkan.

¢) Kejuruan Teknik Elektronika

Teknik elektroni ilmu dari teknik efektro

Pub xi U d 44, dan aktif (seperti
wh“““-‘&q
; ;:'!' \\\d‘hhi//

v 1___."7%

K yang Juas
ika analog,
daya. Teknik
prinsip, dan
bidang terkait,
contohnya iimu fisika, teknik radio, teknik telekomunikasi, sistem
kendali, pemrosesan sinyal, teknik sistem, teknik komputer, teknik
instrumentasi, kendali daya fistrik, robot, dan masih banyak lagi.
d) Kejuruan Teknologi informasi dan komunikasi
Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan

proses penggunaan sebagai alat bantu manipulasi dan pengslolaan
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informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu
yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memperoses
dan mentransfer data mantranfer data dari perangkat yang satu ke
lainnya. Jadi teknologi informasi dan komunikasi mengandung
pengertian luas vaitu segala kegiatan yang terkait dengan

pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi

antarmedia. Sub kejurua

Teknik pendingin adalah usaha untuk mempertahankan suhu
rendah yaitu suatu proses mendinginkan udara sehingga dapat
mencapai tempratur kelembaban yang sesuai denga kondisi yang di

persyaratkan terhadap kondisi udara dari suatu ruangan tertentu,
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h) Kejuruan Bangunan
Teknik Bangunan adalah bidang teknik yang berhubungan dengan
analisa desain struktur bangunan, menilai suatu kekokohan dan
kemampuan bangunan untuk memuat beban. Jurusan ini merupakan
cabang dari Teknik Sipil.
i) Kejuruan Gammen Apparel

Mengoperasikan mehit garmen, melakukan semua

proses jahit, mesin yang baik dan

o
menerapkan sf;
i) Kej /J ‘b\“

k)

wisala yang dilakukan secara
berkalikali atau berkeliling-keliling, baik secara terencana maupun
tidak terencana yang dapat menghasilkan pengalaman tota bagi
pelakunya. Dari pengertian tersebut terlihat bahwa kegiatan wisata
merupakan bagian dari kegiatan pariwisata, karena kegiatan

pariwisata merupakan kegiatan jamak dari kegiatan wisata itu sendiri
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l) Kejuruan Tata Rias
Tata rias merupakan seni mempercantik dan memperindah
penampilan wajah. Tata kecantikan berfungsi untuk mengubah
{makeover) kekurangan-kekurangan yang ada ke arah yang iebih
cantik dan sempumna, Berbagai trik merias wajah dapat dilakukan
untuk menyulap wajah menjadi istimewa. Proses untuk menguasai

kemampuan make-orlukanpengetahuan, keahlian,

ketelitian, kreatifita [eksperimenuntuk mendapatkan

B. HA

-: banyak 4 orang,
yang terg 2ksana Pemberdayaan
yang bemama Nasrun lmullah, SE, MM kemudian Muh Jabal Nur
Rachman, SH sebagai staff KIOS siap kerja, ira Sri Wahyuni, SE
sebagai staff pemberdayaan penyusunan bahan pemberdayaan,
Mirna sebagai siswa BLK

Berdasarkan wawancara vang di lakukan penaeliti terhadap

informan atau hasil wawancara dengan narasumber sebagai berikut;
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a. Peran UPTP BLK dalam mengatasi pengangguran
Peran balai latihan kerja Makassar merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan BLK berupa pelaksanaan
tugas dan fungsinya demi mencapai tujuan, didirkannya BLK
yaitu untuk menghasikan tenaga kerja dan para pencari kerja

yang berkualitas dan kompetitif melalui pelatihan,sertifikasi

kompetensi dan penen naga kerja. Berdasarkan hasil

pPerusahan industri.” { Hasil wawancara Nasrun limuliah, SE,
MM) Senin, 23 Mei 2022
2) Bagaimana pelatihan-pelatihan yang diterapkan di BLK,

apakah lebih menekankan atay berorientasi kepada
Penguasaan teori dan prakiek atau seperti apa?

“Pelatihan yang dilaksanakan di BLK merupakan pelatiha:
berbasis kompetensi sedangkan untuk besaran ataur
permbagiarn teori dan prakteknya yaitu 70% praktek seme’
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30% teori” ( Hasil wawancara Nasrun limullah, SE, MM)
Senin, 23 Mei 2022
3) Kira-kira ada berpa persen setiap kegiatan pelatihan mencapai

hasil sesuai tujuan?

“Sefiap pelatihan yang dilaksanakan di BLK diakhiri
dengan uji kompstensi untuk mendapatkan  sertifikat
kompetensi dari BNSP dan untuk rata-ratanya itu kurang lebih

90% dinyatakan tulu rta yang mengikuti pefatihan,”
1 limultah, SE, MM) Senin, 23 Mei

4) Bagaimar alisasi, progr ang ada di BLK
/:_c-\‘ "‘%KA LN,
& WARRSSq,

N

|=|| ult'l":"'-'\v( 2.
B il

b. Biaya Pelatihan
Berdasarkan hasil wawancara maka di peroleh informasi
tentang biaya pelatihan BLK Makassar yang mengemukakan

tentang sumber biaya pelatihan yaitu:




1)

2)
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Darimanakah sumber dana untuk menyelenggarakan
pelatihan?

“Program ini di peruntukan untuk pencari kerja dengan
sumber biaya dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Negara (APBN).” (Hasil wawancara Mub Jabal Nur
Rachman, SH) Selasa, 17 Mei 2022.

Apakah peserta di pungut biaya?

ai biaya tergantung program yang
Cgram PBK diantaranya Kejuruan

\ jemen, kejuruan teknik

W e MUY, \)
/J%\a‘ '..,5 H.' ‘ibf: )”4' N
| l

“Dalam biaya pelatihan sejauh ini tidak memiliki kendala”.
(Hasil wawancara Muh Jabal Nur Rachman, SH) Selasa,
17 Mej 2022,

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat di simpulkan
biaya ditanggung oleh APBN (Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Negara) dalam naungan kementerian
ketenagakerjaan sedangkan dari Program swadana

merupakan program pelatihan yang dibiayai oleh masing -
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masing peserta, maupun kelompok pihak ketiga baik itu
industri, instansilembaga atalpun umum program swadana
dipilih sesuai dengan yang diinginkan pendaftar atau peserta
selagi kelas belum full.
¢. Seleksi Peserta
Adapun syarat untuk masuk di BLK Makassar menyiapkan

foto copy terakhir, foto

off n ktp, pas foto, mengisi formulir.

Setelah mend

T WRKAS 34
\\\.\\'lm//
/

“pertimbangan dari dasar kelulusan paserta merupakan
nitai rata-rata dari keseluruhan tes diantaranya tes tertulis, tes
wawancara, dan motivasi” (Hasil wawancara Muh Jabal Nur
Rachman, SH) Selasa, 17 Mei 2022.
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3) Berapa daya tampung ruang yang bisa diserap ditiap
kejuruan?

‘Bila jumlah peserta yang lulus melebihi dari 20 orang maka
sisanya menunggu atau bisa di katakan cadangan atau
menunggu sampai paket peiatihan di buka kembaii dan
Setiap kejuruan dapat menampung hanya 16 orang, jika yang
mendaftar melebihi dari jumlah tersebut maka akan di seleksi
dengan nilai yang i“ (Hasil wawancara Muh Jabal Nur

71

77,

5a, 17 Mei

yang di pilih.
an, daya tampung
setiap jurusan maksimal 16 orang sehingga yang tidak lulus harus
menunggu hingga pendaftaran terbuka kembali.
d. Metode pelaksanaan pelatihan
Metode peiatihan yang di gunakan dalam proses pelatihan
ini menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan shop talk
dan praktek. Di BLK ini diadakan evaluasi yang di pakai dalam

pelatihan dengan tes terakhir komprhensif dengan menggunakan
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tes tertufis, berdasarkan wawancara di lapangan oleh informan

yaitu:

1} Bagaimana metode penyampaian materi yang digunakan
oleh instruktur?

“Jadi dalam hal ini pedoman 30% teori dan 70% praktek.
Dalam pelaksanaannya selalu didasarkan pada kebutuhan

masing masing kejusuan yang memang berbeda. Seperti

5 sehingga
ang dibawakan

*Menurut saya sendiri tiap kejuruan dan tiap instruktur
memilki cara yang berbeda dalam pemberian materi dan
praktiknya, Tapi, disetiap pelatihan memang lebih
mengutamakan praktik agar peserta dapat memahami materi
dan kami dapat memepraktekkannya secara langsung” {Hasil
wawancara siswa Mirna) Selasa, 17 Mei 2022

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan metode

pelaksanaan peiatihan yaitu 30% teori dan 70% praktek. Dalam
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pelaksanaannya selalu didasarkan pada kebutuhan masing
masing kejuruan yang memang berbeda, Tiap kejuruan memitiki
c¢ara yang berbeda dalam pemberian materi dan praktiknya. Tapi,
disetiap pelatihan memang lebih mengutamakan praktik agar
Para  pesea dapat memahami materi dan dapat

mempraktekkannya langsung”.

8. Efektivitas BLK Makass

T

am mengatasi angka pengangguran

alam meningkatkan kualitas

]

Sumber: data sekunder diolah UPTP BLK Makassar

Daftar peserta institusional pada anggaran 2020 pendaftar
sebanyak 2271 lulus seleksi 1.536, pada anggaran 2021
pendaftar sebanyak 3.752 lulus seieksi 1.584 sedangkan pada

anggaran 2022 pendaftar sebanyak 3.000 lulus seleksi 848,
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Tabel 4.3
Daftar Peserta Pelatihan Non Institusina)

Tahun Jumiah
Pendaftar Lulus seieksi
2020 225 157
2021 188 144
2022 198
Sumber: data seki! P BLK Makassar

: an 2020 pendaftar

> 0 \\i pendaftar
/I jgaran 2022

noninstitusional, dalam wawancara informan mengemukakan.
1. Apakah tujuan dilaksanakannya monitoring pelatihan?

"Monitoring di lakukan agar dapat melihat apakah
lulusan dari pelatihan sudah atau bslum bekerja itulah
mengapa pentingnnya monitoring” (Hasil wawancara Ira
Sri Wahyuni, SE) Selasa 17 Mei 2022

2. Bagaimana ketentuan batas wakiu pelaksanaan

monitoring yang efektif?
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“Pelaksanaan monitoring minimal 1 tahun, karena
banyaknya alumni yang sudah bekerja baik di kota
Makassar, sulawesi selatan dan seuluruh wilayah
indonesia bahkan keluar negeri” (Hasil wawancara Ira Sri
Wahyuni, SE) Selasa 17 Mei 2022.

3. Siapakah yang melaksanakan monitoring pelatihan?

“ Para staf atau pegawai yang di berikan amanah
dalam melaksanakan monitoring tersebut" {Hasit

wawanca hyuni, SE) Selasa 17 Mei 2022
Be wancara tersebut dapat
disi dalam jangka waktu

alam prosedur

4 <&
ftusional
hasil dari
|
' -
. L J
4
* . . '
J 2 t di monitoring
=3
T Presentase%
4 A ‘
202 55%
2021 1.584 1.188 75%
2022 848 781 92%
Jumiah 3.968 2.814 74%

Sumber: data sekunder dari BLK Makassar

Di atas di ketahui bahwa jumlah Iulusan peserta pelatihan

anggaran 2020 yang dapat terserap dunia kerja sebanyak 845 orang
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atau 55% serta pelatihan anggaran 2021 sebanyak 1.188 orang atau
75% begitupun dengan pelatihan anggaran 2022 sebanyak 781 orang
atau 92% atau secara keseluruhan dari tahun 2020-2022 yaitu 74%

{sfektif)

C. PEMBAHASAN

Hasil penelitian men bahwa peran Balai Latihan Kerja

3si pengangguran diiihat dari

Pelaksanaan

D lulusan

i dapat

a2 sesuaj

d ga periu
Z¥ &4

NN
'/(’?iu._ =\_‘~“~\ ' { Makassar
Z4TA™
: m tes tertulis,

9 berasal dari APBN
dan sudah berjalan dengan dilihat dari kejuruan yang di selenggarakan
tiap tahunnya kualitas instruktur dengan pelatihan yang tersedia sudah

sesuai dengan latar belakang pendidikan formal sehingga dapat

memberikan materi pelatihan secara efektif.

Efektivitas UPTP BLK Makassar datam mengatasi pengangguran

ada beberapa aspek untuk meningkatkan kualitas sumber daya




manusia. Dalam meningkatkan sumber daya manusia di UPTP BLK
Makassar terdapat beberapa penunjang.
1) SeleksiPeserta
Seleksi peserta yang dilakukan oleh UPTP BLK Makassar
dilakukan memiliki beberapa tahap vyaitu tes tertulis wawancara, dan

motivasi hai ini dilakukan agar kemampuan dan keterampilan

sbutuhan pasarkerja
yang di kemukakan oleh Muh Jabaf Nur Rachman, SH
3) Peran pelatihan kerja
Peran UPTP BLK Makassar yaitu memberikan kursus atau
pelatihan berbasis kompetensi terhadap angkatan kerja yang putus

sekolah atau yang belum mendapatkan pekerjaan serta membserikan

keterampilan di berbagai kejuruan sehingga mampu berwirausaha
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mandiri. Hal ini sejalan dengan Yulzain,F&Jumiati(2019) Efektivitas
UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) dalam Meningkatkan Kualitas
Tenaga Kerja di UPTD BLK Kabupaten Padang Pariaman. Di mana
para siswa pelatihan dapat mengikuti jurusan pelatihan dengan
bermacam-macam jurusan lainnya.

4) Efektivitas UPTP BLK Makassar

Adapun efektivitas UPTRELK Makassar sebagai berikut:
a. Realisasi
at cukup tinggi dalam

4N dengan efeklivitas

eningkaiar  begitu pria s
fﬁ" “AKA‘SS“’.;? ‘. )_
L \\\r\\"r,:// x

,; V. intan
ten kudus

yaitu

Balai Latihan

a dibawah naungan
, dan usaha kecil
in ). JPTD BLK kabupaten
kudus mengelola urusan ketenagakerjaan khususnya pelatihan,
sertifikasi, dan penempatan tenaga keija.
b. Target
* terserap di dunia kerja dan monitoring di lakukan jangka waktu

maksimal 1 tahun setelah pelatihan institusional dan non

institusional agar dapat meiihat UPTP BLK Makassar telah




62

berjalan sefektif atau tidak dengan melihat berapa vyang
terserap di dunia kerja dalam Negeri atau di luar Negeri.

« Di lihat dari tabel 4.4 di atas di ketahui bahwa jumlah lulusan
peserta pelatihan anggaran 2020 yang dapat terserap dunia
kerja sebanyak 845 orang atau 55% serta pelatihan anggaran

2021 sebanyak 1.188 orang atau 75% begitupun dengan

peiatihan ang / sebanyak 781 crang atau 92% atau

&\-rIKA gy

\\\\.\1!

\\« 5

isahaan dalam

tepat. Tingkat

idak tepat sehingga
menyebabkan tujuan tidak tercapai maka hal itu dikatakan tidak efektif,
Menurut Ritno H. Rondonuwu dkk {Rondonuwu, 2015) efektivitas
adalah pencapaian hasil pelaksanaan program yang dibuat dengan

targset vang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat

diketahui bahwa salah satu upaya yang terus dilakukan pemerintah
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untuk mengatasi dan mengurangi masalah pengangguran adalah
dengan memberikan pelatihan kerja. Pelatihan kerja merupakan
bagian dari pendidikan dan umumnya dilakukan oleh sebuah industri
untuk meningkatkan keamampuan karyawannya. Pelatihan kerja tidak
lagi hanya diberikan pada karyawan suatu perusahaan, tetapi juga

terbuka untuk masyarakat umum. Tempat pelatihan kerja pun sudah

sangat berkembang, te ngan adanya lembaga-lembaga kursus

milik swasta yangfber ang, menawarkan pelatihan kerja

ga telah



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai efektivitas dalam mengatasi

angka pengangguran dapat di simpulkan bahwa Balai Latihan Kerja kota

Makassar sudah efektif dgatasi angka pengangguran di kota

Makassar. Peran Bz

garan 2020 yang
dapat tersera ja€ebanyalio % serta pelatihan
anggaran | begitupun dengan
pelatihan anggaran 2022 sebanyak 781 orang atau 92% atau secara
keseluruhan dari tahun 2020-2022 yaitu 74% (efektif) dalam mengatasi

pengangguran di kota Makassar

B. Saran

Setelah melakukan pembahasan dan pengambilan kesimpulan

guna melengkapi hasil penslitian, maka penulis memberikan saran bagi
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Pemerintah daerah, BLK 'Makassar, dan bagi peneliti. Adapun saran-
saran yang perlu di sampaikan sebagai berikut:
. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah daerah dalam upaya meningkatnya kualitas pelatihan
kerja agar menambah anggaran terhadapa UPTP BLK Makassar agar

mencakup angkatan kerja yang putus sekolah.

PRASS 4 “"o %A
\\\A‘"I,f//
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Pegawai UPTP BLK Makassar

A. TUJUAN PROGRAM UPTP BLK

1) Program-program yang dilakukan oleh BLK ini apakah bisa mengatasi

Sy //"'aqv"\\ ,,

\ ‘906“ N oV

BLK, apakah lebih

menekankan atau berorientasi kepada penguasaan teori dan praktek atau

seperti apa?

» “Pelathan yang dilaksanakan di BLK merupakan pelatihan berbasis
kompetensi sedangkan untuk besaran ataupun penmbagian teori dan

prakteknya yaitu 70% praktek sementara 30% teori”
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3) Kira-kira ada berapa persen setiap kegiatan pelatihan mencapai hasil
sesuai tujuan?

> "Setiap pelatihan yang dilaksanakan di BLK diakhiri dengan uji

kompetensi untuk mendapatkan sertifikat kompetensi dari BNSP dan

untuk rata-ratanya itu kurang lebih 90% dinyatakan lulus peseria yang

mengikuti pelatihan.”

AKASS;

1) ,’rf_///; »

i _-,,’Z :

ntuk pent mber biaya
2) Aps

yang di pilih
Teknik otomotif,
cloktronika, kujuruan
teknik manufaktur,
kejuruan teknik refrigeration, kejuruan bangunan, kejuruan garmen
apparel, kejuruan teknik las, kejuruan pariwisata, dan kejuruan tata
kecantikan semua jurusan dari PBK tidak di pungut biaya sedangkan
dari Program swadana merupakan program pelatihan yang dibiayai

oleh masing — masing peserta, maupun kelompok pihak ketiga baik itu

industri, instansifiembaga ataupun umum program swadana dipilih
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sesuai dengan yang diinginkan pendaftar atau peserta selagi kelas
belum full’
3) Adakah kendala terkait dengan biaya dalam pelatinan ?
» “Dalam biaya pelatihan sejauh ini tidak memiliki kendala’.

C. SELEKSIPESERTA

1) Apakah semua jurusan dilakukan proses seleksi ?

4) Apa saja ke : GRsainaan proses seleksi peserta ?
» “Adapun kendala dalam proses seleksi peserta yaitu pendaftaran
online yang banyak peserta pelatihan yang sampai melupakan
password, No telfon dan email dan banyak yang kurang paham.

Tetapi hal tersebut bisa di atasi, sehingga dalam pelatihan dapat

berjalan dengan baik”
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D. PELAKSANAAN PELATIHAN

1) Bagaimana mstode penyampaian materi yang digunakan oleh instruktur?

» “Jadi dalam hal ini pedoman 30% teori dan 70% prakiek. Dalam

pelaksanaannya selalu didasarkan pada kebutuhan masing masing

kejuruan yang memang berbeda. Seperti pada kejuruan otomotif

dimana 10% teori dan 90% praktek. Namun perbedaan ini bukan

~

sial

langsung”
E. MONITORING
1) Apakah tujuan dilaksanakan monitoring pelatihan ?

# "Monitoring di ilakukan agar dapat melihat apakah |ulusan dari

pelathan sudah atau bejum bekerja itulah mengapa pentingnnya

monitoring”
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2) Bagaimana ketentuan batas waktu pelaksanaan monitoring yang efektif ?
» “Pelaksanaan monitoring minimal 1 tahun, karena banyaknya atumni
yang sudah bekerja baik di kota Makassar, sulawesi selatan dan
seuluruh wilayah indonesia bahkan keluar neger”
3) Siapakah yang melaksanakan monitoring pelatihan ?

» " Para staf atau pegawai yang di berkan amanah dalam

melaksanakan monitorin

A MUH4,,
& WhKASs,
\\\‘?‘hh;

)

e
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Lampiran 2

Dokumentasi

Wawancara
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